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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

O§< dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
J alif Tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
-« ba B Be
) ta T Te
) sa $ es (dengan titik di atas)
z jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah




; kha Kh ka dan ha

2 dal D De

A zal Z zet (dengan titik di atas)
) ra R Er

B zai y/ Zet

o sin S Es

g syin Sy es dan ye
e sad $ es (dengan titik di bawah
U dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain : koma terbalik (di atas)

't gain G Ge

- fa F Ef

3 gaf Q Qi

| kaf K Ka

J lam L El

Vi




A Mim M Em
O nun N En
P wau W We
> ha H Ha
e hamzah Apostrof
< ya Y Ye
2. Vokal

Vokal tunggal

VVokal rangkap

Vokal panjang

i=a

}i:au

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

contoh:

Aliaa = Ei‘).q

-

Ta marbutah ,ati dilambangkan dengan/h/

contoh:

ikl

ditulis

ditulis

vii

fatimah

mar atun jamilah




4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.
contoh:
L) ditulis rabband
A ditulis al-birr
5. Kata Sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

contoh:
el ditulis asy-syamsu
O% dall ditulis ar-rojulu
6 ol ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” di transliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

contoh:
all ditulis al-gamar
&l ditulis al-badi
BREN] ditulis al-jalal
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6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf
hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof/’/.

contoh:
<l ditulis umirtu

& b ditulis syai’un
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ABSTRAK

Amar, Misbakhul, 2020. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Hutang
Piutang Uang Dibayar Cengkeh (Studi di Desa Tumbrep Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang). Skripsi (IAIN) Pekalongan, pembimbing: Tarmidzi, MSI.

Di Kabupaten Batang terdapat salah satu Desa tepatnya di Desa Tumbrep
Kecamatan Bandar yang mana beberapa msyarakatnya melakaukan transaksi
hutang piutang uang dibayar cengkeh. Dalam transaksinya mereka hanya
menggunakan akad lisan saja tanpa adanya saksi yang menyaksikan, dalam
transaksi tidak menentukan tempo pembayaran yang jelas, pihak debitur meminjam
uang untuk kebutuhan konsumtif saja sedangkan pihak debitur meminjamkan uang
dengan asas tolong-menolong (ta ‘awun). Pada dasarnya transaksi ini sudah ada
sejak lama dan sudah menjadi kebiasaan masyarakat setempat.

Adapun fokus penelitian dalam skripsi ini adalah Bagaimana tinjauan
Hukum Islam terhadap praktik hutang piutang uanag dibayar cengkeh (studi di Desa
Tumbrep Kecamatan Bandar Kabupaten Batang). Penelitian bertujuan untuk
mengetahui boleh tidaknya praktik hutang piutang uang dibayar cengekah dan
untuk mengetahui konsep dan landasan hutang piutang berdasarkan hukum Islam
terhadap praktik hutang piutang uang dibayar cengkeh (studi di Desa Tumbrep
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang). Kegunaan penelitian adalah diharapkan
dapat menambah wawasan pemikiran, informasi, kesadaran masyarakat, dan ilmu
pengetahuan dibidang muamalah khususnya mengenai hutang piutang uang dibayar
cengkeh. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kasus (case study) yaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari
secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan
sesuai dengan unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.

Hasil penelitian menunjukan bahwa praktik hutang piutang uang dibayar
cengkeh di Desa Tumbrep Kecamatan Bandar Kabupaten Batang tidak sah karena
didalam praktik hutang piutang tersebut mengandung adanya unsur riba, dimana
kreditur mengambil manfaat yang banyak dan pengurangann tersebut sudah
dijanjikan diawal perjanjian, praktik atau transaksi hutang piutang ini termasuk
dalam riba fadhal atau riba gardh (riba dalam pinjaman) dan praktik hutang piutang
ini termasuk dalam urf fasid (rusak) atau urf yang bertentangan dengan hukum
Islam.

Kata Kunci: Hutang Piutang, Al-gardh, Hukum Islam, Urf, Riba.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama Allah SWT. yang memberi pedoman bagi
kehidupan manusia dalam berbagai bidang, baik ibadah maupun
muamalah secara menyeluruh. Dalam kegiatan muamalah Islam memberi
aruran-aturan hukum yang pada umumnya dalam bentuk garis besar. Hal
ini dimaksudkan untuk memberi peluang bagi perkembangan kegiatan
tersebut kemudian hari. Islam memandang bahwa kesejahteraan sosial dan
individu harus saling melengkapi, bukan untuk kompetitif (bersaing) dan
berlomba untuk kebaikan diri sendiri, melainkan dorongan kerjasama
dalam mengembangkan hubungan antar perorangan. Banyak yang dapat
dilakukan seseorang untuk memberikan bantuan kepada orang yang
membutuhkan, diantaranya adalah memberikan pinjaman atau utang-
piutang, sedekah maupun zakat, dimana dalam pelaksanaanya telah diatur
dalam hukum Islam.!

Hutang-piutang adalah perkara yang tidak bisa dipisahkan dalam
interaksi kehidupan manusia. Ke tidak merataan dalam hal materi adalah
salah satu penyebab munculnya masalah ini. Selain itu juga adanya pihak
yang memberikan pinjaman (hutang) juga ikut ambil bagian dalam
transaksi ini. Islam sebagai agama yang mengatur segala urusan dalam

kehidupan manusia juga mengatur mengenai perkara hutang piutang.

!'Suwardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), h. 4.



Konsep hutang piutang yang ada dalam Islam pada dasarnya adalah untuk
memberikan kemudahan bagi orang yang sedang kesusahan.

Pada dasarnya telah menjadi Sunatullah bahwa manusia hidup
bermasyarakat, dan saling tolong-menolong antara yang satu dengan yang
lainya. Sebagai mahluk sosial manusia menerima dan memberi bantuan
pada orang lain untuk memenuhi hajat hidup untuk mencapai kemajuan
dalam hidupnya dan orang yang berada dalam kesulitan, sepanjang
kesulitanya itu betul-betul riil, dia tidak boleh di tahan.?

Salah satu pertolongan untuk melepaskan kesusahan dari kesulitan
seseorang, adalah memberikan pinjaman kepada sesama muslim yang
terdesak karena kebutuhan sehari-hari atau karena keadaan yang bersifat
mendesak, misalnya membutuhkan uang untuk mengobati keluarga yang
sedang sakit, memberikan pinjaman bagi orang yang membutuhkan sangat
di anjurkan. Bahkan bisa menjadi wajib orang yang berhutang itu kalau
benar-benar memerlukan, sebab jika tidak di berikan pinjaman orang
tersebut akan terlantar.’

Secara. umum hutang-piutang ialah- memberi sesuatu kepada
seseorang dengan perjanjian dia akan mengembalikanya dengan sama
yang itu (sama nilainya). Hutang-piutang adalah salah satu bentuk
transaksi yang bisa di lakukan pada seluruh tingkat masyarakat tradisional

maupun modern. Setiap perbuatan yang mengacu pada perniagaan tentnya

2 Muhammad Jawad Mughniyh, Figih Lima Mazhab, (PT Rineka Cipta, Jakarta ,
1992), h.704.

3 Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, (PT Rineka Cipta, Jakarta, 1992), h.
419.



melalui proses awal yaitu akad, sebelum terjadinya perikatan antara pihak
satu dengan pihak yang lain. Akad merupakan suatu perbuatan yang
sengaja di buat oleh dua orang atau lebih, berdasarkan keridhoan masing-
masing.*

Namun dalam perkembangan zaman dan semakin kompleksnya
permasalahn manusia dalam memenuhi kebutuhanya sering terjadi
ketidaksesuaian antara norma dan perilaku manusia. Seiring perubahan
dalam masyarakat praktik bermuamalahpun juga mengalami perubahan
sehingga permasalahan-permasalahan baru bermunculan. Seperti halnya
praktik hutang piutang yang terjadi di Desa Tumbrep Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang ini.

Desa Tumbrep merupakan suatu desa yang berada pada wilayah
Kabupaten Batang bagian selatan, berajarak kurang lebih 19 km dari pusat
kota Batang. Mayoritas mata pencaharian penduduk Desa Tumbrep ini
merupakan petani dan pedagang. Hampir setiap KK memiliki sawah dan
kebun, namun tidak sedikit pula mereka masih sebagai buruh tani atau
pedagang di pasar guna memenuhi kebutuhanya. Mereka beranggapan
bahwa jika hanya mengandalkan hasil panen tentu belum cukup memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Dengan tingkat perekonomian yang cukup
tergolong lemah di Desa Tumbrep ini, maka penduduk juga berharap pada
kebaikan orang lain untuk meminjamkan sejumlah uang untuk memenubhi

kebutuhanya sementara waktu. Dengan keberadaan masyarakat ini mereka

4 Helmi Karim, Figih Muamalah, (Raja Grafindo Persada, 2002), h. 61



para pengepul meminjamkan uang kepada orang yang membutuhkan
supaya masyarkat mampu memenuhi kebutuhanya, dengan kesepakatan
pengembalianya berupa sejumlah cengkeh ketika panen. Secara etika
memang sangat baik dan menjadi salah satu solusi bagi masyarakat Desa
Tumbep, namun ada sedikit ganjalan bagi penyusun dalam praktik hutang
piutang yang dilakukan masyarakat di Desa Tumbrep ini.

Setiap orang bisa berhutang sejumlah uang kepada kreditur dengan
syarat bahwa orang yang meminjam tersebut terbukti memiliki
penghasilan yaitu berupa cengkeh (karena dalam perjanjianya sudah
menggunakan cengkeh dalam pembayaran). Orang yang berhutang
diwajibkan membayar hutang tersebut pada musim panen, ketika panenya
gagal biasanya kreditur mentoleren debitur untuk membayar musim panen
yang akan datang. Nilai tukar antara cengkeh dan uang ditentukan pada
saat pembayaran atau panen dan dihargai lebih rendah perkilonya dari
harga pasaran pada waktu itu. Praktik ini memiliki nilai tambahan saat
pembayaran, sebab Kkreditur bisa mendapatkan tambahan lebih jika
cengkeh tersebut dijual kembali.

Adapun mekanisme transaksi hutang piutang yang terjadi di Desa
Tumbrep yaitu; si A (debitur) meminjam kepada si B (kreditur) sejumlah
uang Rp. 3.000.000,00 dengan akad akan dikembalikan berupa cengkeh
pada musim panen, denagn nilai tukar lebih rendah dari harga pasaran
(selisin Rp. 2000,00 per Kg). Ketika panen si B (kreditur) mengambil

cengkeh si A (debitur) dengan jumlah cengkeh senilai harga Rp.



3.000.000,00. Cara hitunganya yaitu; misal harga cengkeh pasaran Rp.
100.000,00 per kg untuk cengkeh kering. Karena ada akad pinjaman maka
dihargai Rp. 98.000,00 per kg sehingga jumlah cengkeh yang diberikan
adalah Rp. 3.000.000,00 dibagi 98.000,00 = 62,5 kg cengkeh. Jika
menggunakan harga pasaran sebenarnya si A hanya mengembalikan Rp.
3.000.000,00 dibagi Rp. 100.000,00 = 60 kg cengkeh. Harga pasaran yang
ditentukan juga pada saat pengembalia cengkeh bukan pada saat
peminjaman uang. Praktik hutang piutang seperti ini tentu membuat salah
satu pihak yang akan dirugikan meskipun didalam masyarakat desa terlihat
masih tergolong tolong menolong. Dalam praktiknya sudah ada perjanjian
di awalnya dan persyaratan awalnya memang dalam pengembalian bukan
menggunakan uang melainkan dengan cengkeh. °

Hasil wawancara dengan debitur bahwasanya debitur sudah biasa
melakukan transaksi tersebut, karena lebih  efisian dibandingkan
meminjam uang di lembaga keuangan yang cukup rumit dalam
administrasinya bagi kalangan orang desa, jarak yang di tempuh lebih
dekat, hasil yang didapat melimpah ketika panen melimpah, dan juga
biasanya jangka pelunasanya itu lama sampai waktunya panen cengkeh
tiba. Karena ketika penggembalianya menggunakan uang itu terlalu berat
jika waktu yang disepakati itu sebentar. Seandainya debitur menjual
cengkehnya sendiri di pasar bisa laku cepat dan harga lebih tinggi itu bisa

saja dan mengguntungkan, tetapi dalam perjanjian awal memang

5> Observasi Di Desa Tumbrep, 19 Juni 2019.



persyaratanya harus menggunakan cengkeh bukan uang. Debitur
menggunakan uang tersebut untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.®

Hasil wawancara dengan pihak kreditur bahwasanya kreditur
melakukan transaksi tersebut hanya ketika ada orang yang berhutang saja,
tidak untuk sebagai pekerjaan pokok. Dan alasan kreditur mengurangi
harga cengkeh tersebut karena untuk ongkos penjualan dan jika
pengembalianya itu menggunakan cengkeh lebih mengguntungkan di
bandingkan dengan uang karena pada dasarnya harga cengkeh itu kadang
naik kadang turun pihak krediur mengakatakan bahwa itu dilakukan sesuai
perjanjian awalnya yang memang dalam pengembalianya menggunakan
cengkeh.”

Pada zaman dahulu para fugaha berpendapat, bahwa hutang piutang
wajib dikembalikan sesuai dengan - jumlah penerimaan sewaktu
mengadakan akad tanpa menambah atau menguranginya.® Tambahan atau
memberikan biaya tertentu yang dibebankan kepada debitur dapat
memaning pernataan riba.’

Dengan demikian, berhutang pada hakikatnya dimaksudkan untuk
kepentingan sosial, baik berhutangnya untuk keperluan konsumtif maupun
produktif. Hanya saja dalam kenyataan hidup sehari-hari banyak oorang

mempraktikan hutang secara komersil, yakni mengambil keuntungan dari

¢ Wawancara Dengan lbu Mutamimah Sebagai Debitur Di Desa Tumbrep, 15 Juni
2019.

7 Wawancara Dengan Bapak Ainun Najib Sebagai Kreditur Di Desa Tumbrep, 18
Juni 2019.

8 Kamil Musa, Ahkam al-mu amalah (Bairut: ar-Risalah, 1415 H/1994 M) h. 273.

® Abu Sura’i Abdul Hadi, Bunga Bank Dalam Islam, Alih Bahasa M. Thalib
(Surabaya: al-lkhlas, 1993), h. 23.



transaksi tersebut. Hal inilah dalam bahasa agama Islam disebut dengan
riba dan hukumnya haram. Namun dalam praktik tersebut pasti memiliki
maksud dan tujuan dalam akadnya yang belm diketahui oleh penyusun,
sehingga praktik tersebut perlu untuk diteliti untuk mengetahui
kebenaranya dan apakah praktik tersebut mengandung unsur riba yang
dilarang oleh agama atau tidak.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah d paparkan, penulis
tertarik untuk melakukan penulisan proposal dengan mengambil judul
“TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK HUTANG
PIUTANG UANG DI BAYAR DENGAN CENGKEH (Studi kasus di
Desa Tumbrep Kecamatan Bandar Kabupaten Batang).”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis dapat
merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik hutang piutang uang dibayar cengkeh yang
dilakukan oleh masyarkat Desa Tumbrep Kecamatan Bandar, Batang?

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap praktik hutang piutang uang
dibayar cengkeh di Desa Tumbrep Kecamatan Bandar Kabupaten

Batang?



C. Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah:
1. Untuk mengetahui praktik hutang piutang uang dibayar cengkeh yang
dilakukan oleh masyarkat di Desa Tumbrep Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang?
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap praktik hutang
piutang uang dibayar cengkeh di Desa Tumbrep Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang?
D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi, wawasan
O% pemikiran, dan pengetahuan mengenai sistem hutang piutang yang terus
6 berkembang di masyarakat, dan di harapkan mampu memberikan
pemahaman mengenai praktik hutang piutang dibayar cengkeh dalam
tinjauan Hukum Islam.
2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat baik si penghutang maupun yang berhutang terhadap
praktik hutang piutang uang dibayar cengkeh, agar praktik tersebut

tidak terus menerus terjadi.



E. Tinjauan Pustaka
1. Penelitian yang Relevan

Dalam melakukan penelitian skripsi ini, penelti bukanlah yang
pertama membahas tentang hutang piutang uang dibayar cengkeh.
Namun, penelitian ini juga bukan duplikasi atau pengulangan dari
penelitian-penelitian terdahulu.

Adapun beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang dapat
penulis pakai sebagal rujukan serta ada kaitanaya dengan pokok
permasalahan yang penulis kemukakan di antaranya:

a. Penilitian yang dilakukan Akhmad Nurokhman, Fakultas Hukum,
Universitas Negri Sunan Kalijaga, yang berjudul “Hutang Uang di
Bayar Genteng (studi kasus di Desa Kebulusan Kec. Pejogoan kab.
Kebumen)”.

Dalam penilitian ini fokus permasalahanya tentang kegiatan
hutang piutang menggunakan uang namaun pengembalianya
berupa barang dan dibebankanya atas pemanfaatan pinjaman.
Persamaan dalam - penilitian yaitu bahwa masyarakat Desa
Kebulusan dan Desa Tumbrep sama-sama melaksanakan transaksi
hutang piutang. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah
masyarakat Desa Tumbrep dalam pelunasanya menggunakan
cengkeh sedangkan masyarkat Desa Kebulusan itu menggunakan

genteng.
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Metode penelitian yang digunakan adalah studi komparasi
antara hukum Islam dan hukum positif Indonesia. Adapun hasil
penelitianya adalah praktik ini dibolehkan hutang uang dibayar
genteng dikarenakan dalam akadnya berupa hutang produktif. '

b. Penelitian yang dilakukan oleh Amelia Andriyani, Fakultas
Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek
Hutang Piutang Bersyarat (studi kasus di Desa Tri Makmur Jaya
Kec. Menggala Timur Kabupaten Tulang Bawang).”

Dalam penelitian ini fokus permasalahanya membahas
tentang pandangan hukum islam terhadap transaksi hutang piutang
bersyarat dan pelaksanaanya. Persamaan dalam penelitian yaitu
bahwa masyarakat Desa Tri Makmur Jaya dan Desa Tumbrep
sama-sama melaksanakan transaksi hutang piutang. Sedangkan
perbedaan dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Tumbrep
dalam pelusanan hutangnya menggunakan cengkeh bukan uang .
sedangkan masyarakat Desa Tri Makmur dalam pelunasan
menggunakan uang dengan bersyarat.

Metode penelitian yang di gunakan adalah penelitian
normatif empiris yang di gunakan untuk mencari, mencatat,
merumuskan dan menganalisa sesuatu yang di teliti. Adapun hasil

penelitianya adalah menurut hukum Islam membolehkan

10 Akhmad Nurokhman, “Hutang Uang Dibayar Genteng”, Skripsi, tidak
diterbitkan, UIN Sunan Kalijaga, 2010.
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pelaksanaan hutang piutang bersyarat, tetapi kebolehan tersebut
belum bersentuhan dengan harta yang dapat di pinjamkan.!!

c. Penelitian yang dilakukan oleh Lutfi Hidayati, Fakultas Syari’ah
dan Hukum, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, yang
berjudul “Analisis Hukum Islam Tentang Utang-Piutang Padi
Basah dan Padi Kering (studi kasus di Desa Tulungagung Kec.
Gadingrejo Kab. Pringsewu)”.

Dalam penelitian ini fokus permasalahanya membahas
tentang analisis hukum Islam tentang hutang-piutang padi basah
dan padi kering dan juga praktiknya. Persamaan dalam penelitian
yaitu bahwa masyarakat Desa Tulungagung dan Desa Tumbrep
sama-sama mempraktekan transaksi hutang piutang. Sedangkan
perbedaan dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa
Tulungagung hutang piutangnya bukan uang melainkan dengan
padi, dan dalam pelunasanya juga dengan padi. Sedangkan Desa
Tumbrep hutang piutangnya uang tetapi dalam pelunasanya
menggunakan cengkeh.

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
lapangan (field research) dan kepustakaan (library research).
Adapun hasil penelitianya adalah praktik hutang piutang ini
diperbolehkan karena tambahan dalam pembayaran hutang pada

transaksi ini adalah kemauan dari pihak debitur sendiri, bukan

' Amelia Andriyani, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Hutang Piutang
Besyarat”, Skripsi Sarjana Hukum, (Lampung: Perpustakaan UIN Raden Intan Lampung,
2017).
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kreditur yang mensyaratkan, sehingga tambahan tersebut tidak
termasuk riba.!'
2. Kerangka Teori
a. Akad (Perjanjian)

Perjanjian merupakan suatu bentuk muamalah yang mengikat
pihak-pihak lain yang terlibat di dalamnya, yang selanjutnya
melahirkan kewajiban, di perlukan adanya perjanjian antar pihak-
pihak itu. Perjanjian di dalam hkum Islam disebut dengan “akad”.

Akad menurut KHES adalah kesepakatan dalam suatu
perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk melakukan dan\atau
tidak melakukan perbuatan hukum tertentu.'* Menurut segi

etimologi, akad antara lain berarti:

—n\

®
3
&
\

Artinya: ikatan antara dua perkara, baik ikatan secara nyata
maupun ikatan secara maknawi, dari satu segi maupun

dua segi. Bisa juga berarti 5.2}l (sambungan), 4¢+)l dan
(anji).14
Menurut pendapat ulama Syafi’tyah, Malikiyah, dan

Hanabilah, yaitu segala sesuatu yang di kerjakan oleh seseorang

berdasarkan keinginanya sendiri, seperti wakaf, talak, pembebasan,

12 Lutfi Hidayati, “Analisis Hukum Islam Tentang Utang-Piutang Padi Basah
dan Padi Kering”, Skripsi Sarjana Hukum, (Lampung: Perpustakaan UIN Raden Intan
Lampung, 2017).

13 kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, cet. Ke-2, pasal 20.
14 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), h. 43.
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atau sesuatu yang pembentukanya membutuhkan keinginan dua
orang seperti jual-beli, perwakilan, dan gadai. Sedangkan menurut
ulama figih adalah perikatan yang di tetapkan dengan ijab-gabul
berdasarkan ketentuan syara’ yang berdampak pada objeknya.'®
Dalam kaitanya dengan masalah hutang —piutang di perlukan juga
adanya akad, karena tidaak akan sah suatu transaksi jika tidak
adanya akad.
b. Al-gardh (Hutang Piutang)

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, hutang piutang
adalah uang yang di pinjam dari orang lain dan yang dipinjamkan
kepada orang lain.'® Dalam hukum Islam masalah utang-piutang ini
di kenal dengan istilah Al-Qard, secara etimologi, gard berarti
(potongan) Harta yang di bayarkan kepada muqgtarid (orang yang di
ajak akad garad) dinamakan garad, sebab merupakan potongan
dari harta mugrid (orang yang membayar). Sedangkan menurut
istilah, anatara lain di kemukakan oleh ulama Hanafiyah yaitu,
sesuatu yang di berikan seseorang dari harta mitsil (yang memiliki
perumpamaan) untuk memenuhi kebutuhanya.'”

Hutang-piutang merupakan dua kata yang behubungan erat
anatara satu dengan yang lainya. Hutang secara etimologi adalah

berkonotasi pada uang dan barang yang di pinjamkan dan

15 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, h. 43-44.

16 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1998) Cet. Ke-1, h. 689.

17 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, h. 151.
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mempunyai kewajiban untuk membayar kembali apa yang sudah
diterima dengan yang sama. Sedangkan menurut Rasjid, hutang-
piutang adalah dia akan membayar yang sama dengan itu.
Pengertian hutang-piutang ini  termasuk dalam pengertian
perjanjian. Adapun perjanjian (overeenkomst), menurut Pasal 1313
KUH perdata adalah sesuatu perbuatan dimana seseorang atau
beberapa orang mengikatkan dirinya kepada seorang atau beberapa
orang lainya. Hutang-pitang ini dikenal dengan istilah perjanjian
pinjam-meminjam yang di muat dalam Kitab Undang-undang
Hukum Perdata, yang terdapat dalam pasal 1754.'8

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hutang-piutang
adalah suatu bentuk transaksi tidak tunai yang mana seorang
memberikan harta baik uang maupun barang kepada orang lain dan
akan dikembalikan dengan kadar yang sejenis dan tidak lebih dari
yang diberikan oleh pemberi hutang.'”

c. Hukum Al-gardh

Hutang-piutang (Al-gard), dibolehkan dalam islam yang di
dasarkan pada As-Sunah dan [jma’. Kaum muslimin sepakat bahwa
gard dibolehkan dalam Islam. Hukum gard adalah dianjurkan
(mandhub) bagi muqgrid dan mubah bagi mugtarid.°

Allah SWT. Berfirman:

18 Yuswalina, Hutang-Piutang Dalam Prespektif Figh Muamalah. (Jurnal Intizar,
Vol. 19, No. 2, 2013) h. 399.

YYuswalina, Hutang-Piutang Dalam Prespektif Figh Muamalahn, h. 400.

20 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, h. 153.
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2550 g o daas Ges Gl fp 4 g o
Artinya: “siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah
pinjaman yang baik, maka Allah akan melipat-gandakan
(balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia akan
memperoleh pahala yang banyak” (QS. Al-Hadid ayat
11).2
Hukum hutang piutang dapat berubah menjadi haram apabila
diketahui bahwa dengan berhutang seseorang bermaksud
menganiaya orang yang memberikan hutang atau orang yamg
berhutang tersebut akan memanfaatkan orang yang diberikan
hutang itu untuk berbuat maksiat. Dalam kondisi demikian, maka
hutang piutang berorientasi pada perbuatan tolong menolong dalam
kemaksiatan dan haram hukumnya.??
d. Rukun dan Syarat Al-gardh
Qardh dipandang sah apabila dilakukan terhadap barang-
barang yang di bolehkan syara’. Selain itu, gard pun dipandang sah
setelah adanya ijab dan gabul, seperti pada jual-beli dan hibah.
Adapun syarat-syarat bagi penghutang adalah merdeka,
baligh, berakal sehat dan pandai membedakan baik dan buruk.?

Sedangkan rukun dalam hutang-piutang menurut Ismail Nawawi

ada empat yaitu:

2! Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Bandung: CV Penerbit
J-Art, 2005), h. 57.

22 Ady Cahyadi, Mengelola Hutang Dalam Prespektif Islam. (Jurnal Ibisnis Dan
Manajemen, Vol. 4, No. 1, 2014), h. 68.

2 Abdul Aziz Ramdansyah, Esensi Hutang Dalam Konsep Ekonomi Islam. (Jurnal
Bisnis, Vol. 4, No. 1, 2016) hh. 128-129.
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a) Orang yang memberi hutang (“‘agidayn).
b) Orang yang berhutang (‘agid).

c) Barang yang dihutangkan (ma'qud’alayh).
d) Ucapan ijab gabul (sighat).?

Adapun pihak yang menghutangkan dan berhutang,
maksudnya adanya seseorang yang memiliki uang atau barang yang
akan di berikan kepada si berhutang. Sedangkan orang yang
berhutang hendaknya orang yang cakap untuk melakukan tindakan
hukum. Adanya syarat-syarat dalam hutang-piutang ini, harus
dipenuhi adalah: Berakal, Atas kehendak sendiri (tidak ada
paksaan), Bukan untuk memboros, dan Dewasa dalam hal baligh.?

Pada dasarnya pembayaran hutang-piutang dilakukan di
tempat terjadinya utang. Ulama fikih sepakat bahwa hutang-piutang
harus dibayar di tempat terjadinya akad secara sempurna. Namun
demikian, boleh membayarnya di tempat lain apabila tidak ada
keharusan untuk membawanya atau memindahkanya, juga tidak
ada halangan di jalan.’® Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah
berpendapat bahwa dalam gard tidak ada khiyar sebab maksud dari
khiyar adalah membatalkan akad, sedangkan dalam gard, masing-

masing boleh membatalkan akad kapan saja dia mau.?’

2 Ismail Nawawi, Figih Muamalah, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Primayasa,
1997), h. 110.

25 Yuswalina, Hutang-Piutang Dalam Prespektif Figh Muamalah. h. 401.

26 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam, Utang-Piutang, Gadai, (Jakarta: PT. Raja
GrafindoPersada, 2000) h. 45.

27 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, h. 153.
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F. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Tumbrep Kecamatan
Bandar Kabupaten Batang.
2. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Penelitian ini secara metodologi tergolong field research
(penelitian lapangan), dengan menggunakan metode pendekatan kasus
(case study) yaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara
intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi
lingkungan sesuai dengan unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau
masyarakat. Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan lansung
dalam obyek yang diteliti guna memperoleh informasi dan data-data
O% tentang masalah yang dibahas.?®  Penelitian ini menggunakan
6 pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati.?
3. Sumber Data
a. Data Primer
adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian

dengan menggunakan alat pengambilan data langsung pada

28Chilid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian. Cet.ke- 8, (Jakarta: PT
BumiAksara, 2007), h. 46.

2 Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,
cet.22, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 4.
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subjek sebagai sumber informasi yang dicari.’® Dalam hal ini
sumber data tersebut adalah studi kasus di lapangan dan
wawancara dengan beberapa masyarakat di Desa Tumbrep.
b. Data Sekunder
adalah data yang diperoleh melalui pihak lain, tidak
langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya.’! Peneliti
menggunakan data ini sebagai data pendukung yang berhubungan
dengan pelaksanaan praktik hutang-piutang uang di bayar
cengkeh di Desa Tumbrep Kecamatan Bandar Kabupaten Batang,
seperti buku, jurnal, skripsi, karya ilmiah, dan lain-lain.
4. Subyek, Obyek, dan Informan Penelitian
a. Subyek Penelitian
O% Subyek penelitian merupakan sesuatu hal yang memiliki
6 data tentang variabel-variabel yang diteliti.>> Subyek penelitian
ini adalah masyarakat Desa Tumbrep, baik penghutang maupun

yang berhutang.

30 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h
9L

31 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian.....h. .91.

32 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), h.34.
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b. Obyek penelitian
Obyek penelitian merupakan sesuatu hal yang menjadi
pokok perhatian dari suatu penelitian.®® Obyek dalam penelitian
ini adalah praktik hutang-piutang di Desa Tumbrep.
c. Informan Penelitian
Informan penelitian merupakan subjek yang memahami
informasi objek penelitian baik perilaku maupun orang lain yang
memahami objek penelitian.**
Informan dalam penelitian ini adalah para pihak yang
terlibat dalam praktik hutang piutang uang di bayar cengkeh di
Desa Tumbrep.
d. Literatur Informan Kunci
O% Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik purposive
6 sampling adalah pemilihan sampel berdasarkan pada karakteristik
populasi yang sudah diketahui sebelumnya.??
1) Masyarakat yang memiliki pohon cengkeh
2) Masyarakat yang biasa melakukan transaksi hutang piutang.
3) Masyarakat dengan ekonomi rendah.

4) Juragan (jregan) cengkeh

3 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar (Jakarta: Bumi
Aksara, 1989), h. 91.

3% Burhan Bungin, Peneltilan Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan
Publikdan IImu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana Media Group, 2007), h. 76.

35 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Edisi kedua
(Jakarta: Raja Grafindo Pustaka, 2009), h. 92.
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5. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara (interview)
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan
menggunakan pertanyaan lisan kepada subyeknya atau informan.
Tujuan dari wawancara ini adalah agar peneliti memperoleh data
dan informasi yang relavan serta agar tidak ada pokok-pokok
yang tertinggal dan pencatatannya lebih cepat.>® Dalam hal ini
peneliti melakukan wawancara dengan para pihak yang terkait
dalam praktik hutang-piutang di Desa Tumbrep.
b. Observasi
Observasi adalah mengamati dan mendengar dalam rangka
memahami dan mencari jawaban terhadap fenomena-fenomena
O% yang ada. Observasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data
6 dengan jalan mengamati langsung terhadap objek yang diteliti.?’
Metode ini digunakan untuk mengamati situasi dalam
pelaksanaan praktik hutang-piutang yang dilakukan oleh beberapa
masyarakat Desa Tumbrep.
c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui dokumen.?®
Dalam penelitian ini metode yang digunakan berupa jurnal, karya

ilmiah, dan buku-buku yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

36 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, h. 231.
37 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, h. 234.
38 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 19.
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Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi terutama
mengenai gambaran umum tentang Desa Tumbrep dan konsep-

konsep maupun teori yang terkait dengan penelitian ini.

6. Kredibilitas Informan Data

Penelitian menggunakan teknik triangulasi data dalam menguji
kredibiltas data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.>”

Penelitian ini melakukan pengecekan dengan menggunakan
triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Tujuannya adalah
untuk memperoleh data yang kredibel.

Pengecekan data dengan menggunakan triangulasi metode
didapat dari metode wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
dibandingkan hasilnya. Sedangkan triangulasi sumber data dilakukan
dengn derajat kepercayaan beberapa informan dengan menggunakan
metode pengumpulan data yang sama. Dalam hal ini, peneliti
mengecek derajat kepercayaan sumber dengan melakukan wawancara

pada informan yang berbeda-beda.

7. Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan suatu data dalam
bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasikan. Data yang diperoleh

dalam penelitian ini merupakan data yang bersifat kualitatif, maka

39 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 90.
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teknik analisis yang digunakan untuk menganalaisis data tersebut
adalah analisis deskriptif kualitatif yaitu analisis dengan memberikan
predikat kepada variabel yang akan diteliti sesuai dengan tolak ukur
yang telah ditentukan.*’

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, maka peneliti
menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB |: Merupakan halaman pendahuluan. Dalam bab ini penulis
menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sitematika
penulisan.

BAB II: Tinjauan tentang Hutang Piutang dan Riba. Bab ini
memberikan gambaran umum mengenai konsep tentang hutang piutang,
yang meliputi pengertian, dasar hukum, syarat dan rukun dalam hutang
piutang, dan manfaat hutang piutang. Kemudian menerapkan konsep
tentang riba, yakni pengertian, dan landasan hukum riba.

BAB Ill: Berisi mengenai- gambaran umum Desa Tumbrep dan
praktik hutang-piutang uang di bayar cengkeh di Desa Tumbrep.

BAB IV: Analisis hasil penelitian. Berisikan tentang analisis Hukum
Islam tentang hutang-piutang uang dibayar cengekeh di Desa Tumbrep

BAB V: Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran yang

berkaitan dengan pembahasan penelitian.

#0Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, h. 386.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Pembahasan mengenai Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik
Hutang Piutang Uang Dibayar Cengkeh yang dilakukan oleh masyarakat
Desa Tumbrep (studi kasus: Desa Tumbrep Kecamatan Bandar Kabupaten
Batang), dari deskripsi dan analisis yang sudah penulis paparkan pada bab-
bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik hutang piutang uang dibayar cengkeh yang terjadi di Desa
Tumbrep Kecamatan Bandar Kabupaten Batang, merupakan
perjanjian antara petani (debitur) kepada juragan (kreditur). Dalam hal
ini debitur meminjam sejumlah uang kepada kreditur kemudian uang
tersebut akan dibayar dengan cengkeh. Namun harga cengkeh dalam
satuan kilogramnya harus dikurangi atau dihargai lebih rendah dari
pasaran, tetapi sebagian masyarakat masih mempertahankan adanya
praktik hutang piutang ini karena dirasa adanya rasa saling tolong
menolong.

2. Ditunjau dari segi hukum Islam hutang piutang uang dibayar cengkeh
yang terjadi di Desa Tumbrep ini hukum kebolehan praktik ini
menjadi tidak diperbolehkan. Adapun dalam hal ini penulis
menganilis bahwa hutang piutang ini bersifat konsumtif menurut
agama Islam tidak boleh adanya tambahan karena secara tidak

langsung merugikan salah satu pihak, dimana kreditur mengambil

104
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manfaat atau keuntungan dan pengurangann yang sudah dperijanjikan
diawal kesepakatan, bukan bersifat produktif yang mana biasanya
bertujuan untuk mencari keuntungan kedua belah pihak. Praktik ini
bisa disebut dengan pertukaran sosial atau akad al-mu’awadah,
dimana tambahan tersebut dikatakan sebagai bentuk prestasi yang
dibayarkan maka hutang tersebut boleh dilakukan selama tidak ada
unsur kedzaliman. Dalam transaksi hutang piutang ini mengandung
adanya unsur riba dan termasuk dalam kategori riba fadhal atau riba
gardh (riba dalam pinjaman) yang mana menurut hukum Islam
hukumnya adalah haram. Dalam hal hutang piutang ini juga sudah
menjadi adat kebiasaan atau tradisi (urf). Namun hutang piutang ini
termasuk dalam kategori urf fasid (rusak) atau urf yang bertentangan
dengan hukum Islam. Urf fasid tidak dapat dijadikan hujjah, kecuali
benar-benar dalam keadaan darurat. Praktik hutang piutang ini dapat
dilakukan jika benar-benar dalam keadaan darurat atau terpaksa dan
praktik hutang piutang ini tidak boleh atau tidak sah dilakukan karena
jelas — jelas bertentangan dengan hukum Islam dan bertentangan

dengan kaidah — kaidah yang berlaku.
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B. Saran

1. Sebagai seorang manusia yang mengaku dirinya muslim, dalam hal
bermuamalah seharusnya menjadikan aturan dan norma yang sudah
digariskan oleh agam Islam sebagai pijakan utama. Maka selaku
kreditur yang memberi pinjaman untuk tidak mengambil keuntungan
sama sekali, sebab ketika dapat membuat pihak debitur atau orang yang
berhutang atau orang yang membutuhkan itu menjadi tertindas dan
tereksploitasi, dan pihak kreditur atau orang yang menghutangkan itu
dapat menjadi kapitalis (memperkaya diri sendiri). Karena pada
dasarnya disyariatkanya hutang piutang dalam Islam sifatnya adalah
tolong-menolong dan membantu meringankan beban orang lain.

2. Dalam melakukan transaksi hutang piutang alangkah baiknya dilakukan
secara tertulis atau hitam diatas putih dan adanya saksi supaya tidak
terjadi kesalahpahaman dan dapat dijadikan sebagai alat bukti pada
suatu saat nanti jika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

3. Untuk debitur, alangkah lebih baiknya mengusahakan sedapat myngkin
untuk tidak embiasakan berhutang. Karena, kebiasaan berhutang akan
menyebabkan seseorang menjadi hamba yang mudah menyerah dan

gampang putus asa.
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10.

11.

12.

13.

14.

PEDOMAN WAWANCARA

Debitur

Apa yang Bapak / Ibu ketahui tentang hutang piutang uang dibayar
cengkeh?

Bagaimana awal mula terjadinya transaksi tersebut di Desa ini?

Apa yang menyebabkan Bapak / Ibu melakukan transaksi ini?

Apa maksud dan tujuan Bapak / 1bu berhutang?

Apakah Bapak / Ibu melakukan hutang piutang untuk kebutuhan sehari —
hari atau untuk modal usaha?

Bagaimana proses terjadinya akad? Apakah ada perjanjian tertulis dan ada
saksinya?

Mengapa dalam perjanjian hutang harus dikembalikan dalam bentuk
cengkeh? Kenapa tidak uang?

Apakah ada unsur kerelaan antara kedua belah pihak?

Apakah dengan adanya hutang piutag ini mampu meningkatkan
kesejahteraan?

Apakah dalam pembayaran dikenai tambahan atau pengurangan?

Apakah ada batasan waktu pembayaran?

Bagaimana jika terjadi wanprestasi atau gagl panen disalh satu pihak? Dan
bagaimana solusinya?

Berapa harga cengkeh per kg nya?

Apakah transaksi ini sudah lama terjadi?
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11.

12.

13.

Kreditur

Apa yang Bapak / lbu ketahui tentang hutang piutang uang dibayar
cengkeh?

Bagaimana awal mula terjadinya transaksi tersebut di Desa ini?

Apa yang menyebabkan Bapak / Ibu melakukan transaksi ini?

Apa maksud dan tujuan Bapak / Ibu melakukan transaksi ini?

Bagaimana proses terjadinya akad? Apakah ada perjanjian tertulis dan ada
saksinya?

Mengapa dalam perjanjian hutang harus dikembalikan dalam bentuk
cengkeh? Kenapa tidak uang?

Apakah ada unsur kerelaan antara kedua belah pihak?

Apakah dengan adanya hutang piutang ini mampu meningkatkan
kesejahteraan?

Apakah dalam pembayaran dikenai tambahan atau pengurangan?

Apakah ada batasan waktu pembayaran?

Bagaimana jika terjadi wanprestasi atau gagal panen disalah satu pihak?
Dan bagaimana solusinya?

Berapa harga cengkeh per kg nya?

Apakah transaksi ini sudah lama terjadi?



Tokoh Agama

. Apakah Bapak mengetahui tentang transaksi hutang piutang uang dibayar
cengkeh di Desa Tumbrep ini?

. Bagaimana pendapat Bapak mengenai hal ini?

. Apa saja faktor yang me latar belakangi terjadinya transaksi hutang piutang
ini?

. Apakah praktik ini sudah lama terjadi?

. Apakah transaksi hutang piutang ini sudah menjadi adat atau kebiasaan di
masyarakat?

. Apakah praktik ini bertentangan dengan Hukum Islam?
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